BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mendeskegrsibeberapa
karya tulisyang ada relevannya dengan judul yang penulis buati ar
penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan skygsg di jadikan
standar teori dan sebagai perbandingan dalam masguperbagai
permasalahan dalam penelitian ini, sehingga mertglerasil penemuan baru
yang betul-betul otentik. Diantaranya penulis pkparsebagai berikut:

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyorini (0@817)
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar2dg0 yang berjudul
“Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Mengintesasikan Nilai-nilai
Akhlak Mulia di TKAT Birrul Walidain Demaan Kudusyang membahas
tentang perlunya metode pembiasaan yang harusaditean pada diri anak
sejak dini karena metode pembiasaan metode yangatsaiektif dalam
mengubah kebiasaan tercela menjadi kebiasaan-kebigang mulia.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Uyunun Nafi'ah (3108)
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar2d@® yang berjudul
“Implementasi Metode Pembiasaan Untuk Membentukl@k®&iswa Di SMP
31 Semarang, yang membahas tentang implementagdenpembiasaan ini,
diharapkan siswa dapat melaksanakan atau membragekgatan atau sikap
(perilaku) yang baik, sehingga menjadi pembentukaebiasaannya yang
sebenar-benarnya akhlak, dan akhlaknya akan menaitit kelak?

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Ari Robiyasih (310638
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar2d@8 yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Anak Tentang Perilaku Keagar@aang Tua Terhadap

'Sulistiyorini, Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Menginterasiksn Nilai-nilai
Akhlak Mulia di TKAT Birrul Walidain Demaan Kud@sSemarang: Fakultas Tariyah IAIN
Walisongo Semarang, 2010)

2 Uyunun Nafi'ahmplementasi Metode Pembiasaan Untuk MembentulaRI8iswa Di
SMP 31 Semaran@@emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgy2009 )



Akhlak Siswa DI SLTP Sultan Agung Batuwarno Wonbgitang membahas
tentang perilaku keagamaan orang tua tidak mempeiigeada tingkah laku
anak dan pada perkembangan jiwa anak, yang dim@amg dua merupakan
model yang selalu ditiru oleh anak. Oleh karenaperan orang tua sangat
penting dalam memberikan nilai-nilai agama dan parhkan pribadi
berakhlak mulia pada anak.

Pengaruh persepsi anak tentang perilaku keagamaang ctua
terhadap akhlak siswa SLTP Sultan Agung BatuwarrmmaWiri adalah tidak
signifikan, hipotesis ditolak. Ditunjukkan oleh Ksgen determinasi,r0,029
atau 2,9 melalui uji t diperoleh hasy + 1,456 pada taraf signifikan 5%
didapatkan t (0,05) = 2,00 dan taraf signifikan idagatkan t (0,01) = 2,66
karena ¢ < t (0,05x0,01) maka hasilnya tidak signifikan. jnga dibuktikan
dari persamaan garis regresi Y = 0,234 x 59,448 gake hasil k4 sebesar
2,112 jadi kg = 2,112 < F(0,05) = 4,00 danK0,01) = 7,08 maka hasilnya
menunjukkan hasil tidak signifikan atau hipotesitoldk (h, diterima h
ditolak)®

Dari beberapa skripsi di atas terdapat kesamaagadepenelitian
yang penulis kaji yaitu tentang metode pembiasaem aetapi terdapat
perbedaan yang cukup jelas antara penelitian yeaang penulis teliti dengan
skripsi di atas yaitu pada skripsi di atas membabang penerapan metode
pembiasaan untuk membentuk akhlak siswa, sedangk&aunlis membahas
tentang adakah pengaruh antara metode pembiashadéap akhlak siswa di
sekolah. Jadi posisi penulis dalam penelitianariadap kajian skripsi di atas
hanya sebagai rujukan dan penelitian ini berdimdé® dalam kajian

penelitian ini bukan menyamakan seperti skripsitds.

3 Ari Robiyasih, Pengaruh Persepsi Anak Tentang Perilaku Keagamasm@ Tua
Terhadap Akhlak Siswa DI SLTP Sultan Agung Batuwawionogirj. (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008)



B. Kerangka Teoritik
1. Metode Pembiasaan
a. Pengertian Metode Pembiasaan

Secara literal metode berasal dari bahasa GreekfWuang
terdiri dari dua suku kata, yaitmetayang berarti melalui dahados
yang berarti jalan. Jadi metode berarti jalan yditejui.

Secara teknis metode adalah (1) suatu prosedur gipadai
untuk mencapai suatu tujuan, (2) suatu teknik mizige yang dipakai
dalam proses mencari ilmu pengetahuan dari suatierintartentu.

Menurut Jeremy Harmer dalam bukunya yang berjuichg
Practice of English Language Teaching, “Method I tpractical
realisation of an approacti

Dikaitkan dengan proses pendidikan, maka metodeartber
suatu prosedur yang dipergunakan pendidik dalarakeahakan tugas
kependidikan untuk mencapai tujuan yang telahatitean

Dengan demikian setiap orang yang mengerjakan tesua
haruslah mengetahui dengan jelas tentang tujuarg ylaendak
dicapainya. Demikian juga setiap pendidik atau ggang pekerjaan
pokoknya mendidik dan mengajar, haruslah mengestigdn jelas
tentang pendidikan, metode yang tepat untuk mengham kegiatan
pendidikan kearah tujuan yang di cita-citakan, bagaa baik dan
sempurnanya suatu kurikulum pendidikan islam iakiidkan mengerti
apa-apa manakala tidak memiliki metode atau cang yepat dalam

mentrasformasikan kepada peserta ditlik .

“Jeremy Harmer,The Practice of English Language Teachin@lalaysia: Fourth
Impression, 2003) him78

5 Samsul NizarPendekatan Historis dan Praktis, Filsafat Pendidikislam (jakarta:
Ciputat Pers, 2005), him. 65-66.

® Fatah Syukurmetode khusus pendidikan agama isld®emarang : FAl Unwahas
PMDC, 2006), him. 109.



Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adal@sa™
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “biasa” adalah:

1.Lazim atau umum;

2. Seperti sedia kala;

3. Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkankéfidupan
sehari-hari.

Menurut Armai Arief dengan adanya prefiks “pe” dsuifiks
“an” menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasagatddiartikan
dengan proses membuat sesuatu/seseorang meripasaer

Adapun secara istilah pengertian pembiasaan akhlak
sebagaimana dikemukakan oleh para ahli pendidiktaralain:

1) Menurut Ramayulis, “metode pembiasaan adalah carku
menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah lakentertyang
sifatnya otomati§.

2) Menurut Armai Arief, “metode pembiasaan adalah seata yang
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfiikap dan
bertindak sesuai tuntunan ajaran agama iSlam.

3) Menurut M Ngalim Purwanto, bahwa “pembiasaan ddaah
satu alat pendidikan yang penting sekali serutaama énak-anak
yang masih kecil untuk membentuk akhlak dan akamste
berpengaruh sampai hari tuariya.

Dari beberapa definisi di atas maka penulis menylkgn
bahwa, meskipun redaksinya berbeda-beda, namuaptgrétesamaan
pandangan. Meskipun begitu pada prinsipnya metesebjasaan itu
sangat efektif dalam mengintegralisasikan nilaairakhlak pada anak.

Pembiasaan merupakan proses pembelajaran, yargldifa
oleh orang tua atau pendidik kepada anak. Hallatsgimaksudkan

" Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islagdakarta : Ciputat Pers,
2002)him.110

& RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Ciputat Pers, 2005), him.103

% Armai Arief, Pengantar limuCet. 1 him. 110.

¥ M Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teori dan Praktis(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), him.177.



agar anak mampu untuk membiasakan diri pada penyerbuatan
yang baik dan dianjurkan baik oleh norma agama omaiypikum yang

berlaku. Hal tersebut sesuai dengan firman AllahTSW

36wV L. ale 4 &0 G GE Y
“Dan janganlah kamu membiasakan diri pada apa y&agnu tidak
ketahui...”* (Al-Israa’ : 36).

Dengan melihat pengertian pembiasaan serta sedikit
penerapannya tersebut, dapat disimpulkan bahwa ipsasn
merupakan proses penanaman kebiasaan. Dan kebedaah reaksi
otomatis dari tingkah laku terhadap situasi yanpgedileh secara
konsisten sebagai hasil dari pengulangan-pengutadga belajar. Inti
dari pembiasaan adalah adanya pengulangan terhadgah laku
tersebut menjadi mapan dan relatif otomatis. Faldgrenting dalam
pembentukan pembiasaan adalah pengulangan. Selwagdoh,
misalnya seorang anak melihat sesuatu yang teddmdidapannya,
maka ia akan meniru dan kemudian mengulang-ulamgbyatan
tersebut, dan pada akhirnya akan menjadi kebiagaann

b. Dasar Metode Pembiasaan

Al-Qur'an menjadikan kebiasaan itu sebagai saldah seknik
atau metode pendidikan. Dan mengubah seluruh sftt- baik
menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaildmagaan itu
tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tendga tanpa
menemukan kesulitan. Selain itu al-Quran juga npakan agar
tidak menjadi kerutinan yang kaku dalam bertindddggan cara terus
menerus mengingatkan tujuan yang ingin dicapai @ehgbiasaan itu,

dan dengan menjalin hubungan yang hidup antara sr@amengan

“Depag RI, AlQur'an dan TerjemahnnygSemarang: CV . Thoha Putra, 1989), him.
429.
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Allah dalam suatu hubungan yang dapat mengalirkeakals cahaya ke
dalam hati sehingga tidak gelap gufita.

Al-Qur'an sebagai sumber ajaran agama Islam, memuat
prinsip-prinsip umum pemakaian metode pembiasadandgroses
pendidikan. Dalam merubah perilaku negatif misalnp&Quran
menggunakan pendekatan pembiasaan yang dilakukararase
berangsur-angsur. Kasus penghararklamar, misalnya, Al-Qur'an
menggunakan beberapa tahap. Sebagai gambaran umlah A

menurunkan ayat :
P ONOOCWa S NIVI0HNOON I Le0
)70, Q%+ e FHOOGC IR Do 00
PR YaR S1%Y 6 R Jm FHOXITAR €O CGs
A& W@ ONVNx OH N crOCRORIO
¢S A2EHECO=>4¢0 H>J0Q«Q0.erw COBTHA
(67 : |-J) . gD
“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minumgang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesungguhnya madademikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allahpibarang yang

memikirkan.”(QS. An-Nahl 67)*3
Ayat di atas memberikan penjelasan hanya sebatdantg

manfaat yang dapat diperoleh dari buah kurma dgguaragar mereka
merasakan demikian besar ke-Mahakuasa-an Allaht Ayabelum
sama sekali menyentuh garis hukum haramnya minukiamar.
Isyarat ayat di atas nilai sangat halus dan haaymtddirasakan oleh
orang yang bisa merasakan bahwa Allah SWT suatupsedi akan

melarang minuman yang memabukkan itu.

12 Apuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
him.101.
13 Depag RIAI-Qur'an, him 274.

11



Untuk tahap awal Allah berfirman :

G OR AeEe:0->He X000
NOQOOROM W S-@0 PHOLOROM B I
BLopRO Lo FORLON: DL B
Lo OCHY W <AQACOCILG] <OORNE L
Ts €06 Wl Lo RNOCVNCONHRNOGO

IO RV, = < #Hl %k £3
. 22 2N >O¢O0>EHE X000

SNV ARD Yo HnuDL 650> ACKO
+Fo S  EXRHVIERD a1 OXIOX @)
J232RERED e 0O VTR KA w

(219: )y YD B0 ¢HORG ALK H@+ ¢ &

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan jk@itakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan bebemsgnfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari amtnia". dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkakledakanlah:
"yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah memegkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfik{JS. Al-Bagarah 219
Ayat ini mengisyaratkan adanya alternatif piliharang

diberikan oleh Allah, antara memilih yang banyalsipimya dengan
yang lebih banyak negatifnya dari kebiasaan memikibamar.

Tahap kedua, Allah menurunkan ayat yang berbunyi :

OxE LA Lo S 6rO&5er@83% 040
BXUEHIOND e o0 BIUARZGE -G
ohes a0l e BOF0OREO O we
B UCORHL D« O #BA0 EOIBU+EHE

L. 480A7wA>0 e o 98

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu stakedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa@ Y@amu
ucapkan...”(QS. An-Nisa’ : 43Y

Meminum khamar adalah perbuatan dan kebiasaan tidedg

terpuji. Sebagian di antara kaum muslimin telah yadari dan
membiasakan diri untuk tidak lagi meminum minumaangy
memabukkan dan larangan melaksanakan sholat daleadaén

mabuk.

4 Depag RI, AlQur'an, him. 34.
15 Depag RIAI-Qur'an, him. 54.
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Tahap ketiga, secara tegas Allah melarang memintamk&r

sebagaimana yang tercermin dalam ayat yang berbunyi

<G LA Lo s O&a@08% O 43
e BNO#* RO B MUOARZGE-@7

€O0G0M0RON W €0 ROJOOONE I
REO @GO FTHo F @O0 2O BONRT Do €0

N S[OY 1 S ITHE T E B0
GO DNO®  Wa S

JLAE+HRED v EHOEEN VIS aeo
90: sl &« AED ¢QOCRESHAD &
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminikhamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nadidngan panabh,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilahrbpatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungé@S3. Al-Maidah :
90)16
Oleh karena itu, pendekatan pembiasan sesunggidamgat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke @al diri anak didik.

Dalam teori pembiasaan perilaku Respons ini dajaitakan
sebagai teori belajar yang paling muda dan sangath berpengaruh
dikalangan psikologi belajar pada masa kini. Pergc&tori ini adalah
Burrhus Frederic SkinneiDalam bukunyaAbout Behaviorisn{1974),
ia menyimpulkan bahwa tingkah laku terbentuk olaemdekuensi-
konsekuensi yang ditimbulkan oleh tingkah lakusimdiri.

Dalam eksperimennya, Skinner menggunakan seekaors tik
yang ditempatkan di sebuah peti. Peti ini dikenahghn sebutan
Skinner Box. Peti ini terdiri dari dua macam komeorpokok, yaitu
manipulandundan wadah makanaManipulandumadalah komponen
yang dapat dimanipulasi dan gerakannya berhubudgagan wadah
makanan. Komponen ini terdiri atas tombol, bataeguji dan

pengungkit, Mula-mula, tikus itu mengeksplorasii gaingkar dengan

16 Depag RIAI-Qur'an, him. 90.
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cara berlari ke sana kemari, mencium benda-bendag yada
disekitarnya, mencakar dinding dan lain sebagaiAkai-aksi seperti

ini disebutemitted behavior(tingkah laku yang terpancar). Artinya,
tingkah laku yang terpancar dari organisme tanpampeelulikan
stimulus tertentu. Selanjutnya, secara kebetulalahssatuemitted
behavior (seperti sentuhan moncong tikus) menekan pengungki
Tekanan pengungkit ini mengakibatkan munculnya rdouttir
makanan ke dalam wadahnya. Butir-butir makanan yangcul itu
merupakan reinforce bagi penekanan pengungkit. Penekanan
pengungkit inilah yang disebut tingkah lakperantyang akan terus
menerus meningkat apabila diiringi dengaginforcement yakni
penguatan berupa butir-butir makanan yang muncua paadah
makanart’

Berdasar teori di atas Aliran behaviorisme meyakiahwa
seorang manusia bisa pintar, terampil, dan berpanashanya
bergantung pada bagaimana individu itu di didileréka pun yakin
sekali terhadap peranan refleks, yaitu reaksi ffgsikg dianggap tidak
memerlukan kesadaran mental. Apapun yang dilakukemusia,
kegiatan belajar, salah satunya adalah sekadaksefreaksi manusia
atas rangsangan yang ada. Refleks-refleks ini dikéasakan, akan
menjadi kebiasaan-kebiasaan yang dikuasai manuBiangan
demikian, proses belajar seseorang, menurut kauravimis adalah
proses melatih refleks-refleksnya sehingga merjebliasaan.

c. Tujuan Metode Pembiasaan

Menurut Muhibbin Syah mengajar dengan metode pesabia
dengan tujuan agar siswa memperoleh sikap-sikap kedmasaan-
kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat darifptedeam arti selaras

dengan kebutuhan ruang dan wat&u.

1 Mahmud,Psikologi Pendidikan(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010) Cet.1, him.80.
8 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bg@andung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him.121-122.
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Selain itu menurut Ahmad D. Marimba bahwa tujuaama
dari pembiasaan adalah penanaman kecakapan-kenabefmat dan
mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepdt digpasai oleh
peserta didik, dan perbuatan-perbuatan tersebut dhpiasakan dan
sulit untuk ditinggalkar?

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwaartu
diadakannya metode pembiasaan di sekolah adalak omdlatih serta
membiasakan anak didik secara konsisten dan centiangan sebuah
tujuan, sehingga benar-benar tertanam dalam diak agidik dan
akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit untuk ditaigan.

d. Syarat-syarat Metode Pembiasaan

Kebiasaan merupakan peranan penting dalam kehidupan
manusia, karena kebiasaan akan menghemat kekuadiannpanusia.
Namun demikian kebiasaan juga akan menjadi pengateanakala
tidak ada penggeraknyd.Dan ditinjau dari iimu psikologi kebiasaan
seseorang itu erat kaitannya dengan figur yang adepjpnutan dalam
perilakunya*

Adapun syarat-syarat yang harus dilakukan dalam
mengaplikasikan metode pembiasaan itu antara lain:

1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadekah anak itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengahahdhin
yang akan dibiasakan.

2) Pembiasaan itu hendaknya terus menerus (berulamgul
dijalankan secara teratur sehingga menjadi suabingaan yang

otomatis.

19 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan lim{Bandung: PT. Al Ma’arif,
1999), him. 82.

20 Abdurrahman Mas'ud dkkParadigma Pendidikan Islam(Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 2001), him. 224.

21 Armai Arief, Pengantarhim. 114.

15



3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, kanslate tegas.
Jangan memberi kesempatan yang luas kepada aniéikuditik
melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.

4) Pembiasaan yang pada mula hanya bersifat mekanianiarus
menjadi pembiasaan yang disertai dengan kata hak didik itu

sendiri??

e. Kelebihan dan Kelemahan M etode Pembiasaan
Pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua aspek gahgg
bertentangan, yaitu kelebihan dan kelemahan. Adakelebihan
metode pembiasaan di antaranya:
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik.
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahirigpekatetapi
juga berhubungan dengan aspek batiniyah.
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metodg paing
berhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik.
Kelemahan dalam metode pembiasaan di antaranya:
Kelemahan metode ini membutuhkan tenaga pendidilg ya
benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladiandalam
menanamkan sebuah nilai kepada anak didik. Olednkaitu pendidik
yang dibutuhkan dalam mengaplikasikan pendekatan adgalah
pendidik pilihan yang mampu menyelaraskan antarkapgan dan
perbuatan, sehingga tidak ada kesan bahwa pendatiga mampu
memberikan nilai tetapi tidak mampu mengamalkarai njang
disampaikannya terhadap anak ditfik.

. Akhlak Siswa

a. Pengertian akhlak

22 Armai Arief, Pengantarhim.115.
23 Armai Arief, Pengantarhim. 115-116.
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Secara etimologilfghatar) akhlak berasal dari kata jamak
bahasa araBkhlakKataAkhlak mufradnya ialatkhulqu yang berarti:
sajiyyah; perangai; muruu’ah; budi pekerti ;thabuabiat dan adaab
. adab?*

Sedangkan secar@rminology (istilah) ada bebrapa definisi
tentang akhlak, di antaranya:

1) Ibnu Maskawaih memberikan definisi akhlak sebagasngang
telah dikutip oleh Imam Abdul Mukmin Sa’'aduddin tyaisuatu
keadaan dalam diri yang mengajaknya kepada berliagiakan-
tindakan tanpa perlu berfikir dan pertimbangan.

2) Menurut Al-Ghazali akhlak adalah;

s Do JVI ol Lpe ity il (3 aza oo 3le G
iood) JsY) Lasyiss ot dndl colS 00 a3y G Ul dml o

JWll e jalall O Ol L Uil 32d) G5 o Lo iy Nie 33502t

P Gl el a3 it e ol
“Akhlak merupakan ungkapan tentang keadaan yangka¢lpada
jiwa dan dirinya timbul perbuatan-perbuatan dengandah tanpa
menumbuhkan kepada pemikiran dan pertimbangan. ikspsimatu
keadaan melahirkan perbuatan-perbuatan terpuji,kbaienurut
pertimbangan akal maupun agama, maka keadaan isebdit
akhlak yang baik, dan juga sebaliknya, apabila sukéadaan
melahirkan perbuatan tercela, maka ia disebut akhéacela.”

3) Menurut Tirmidzi, akhlak adalah :

#Chabib Thoha dkkMetodologi Pengajaran AgamdYogyakarta: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang Bekerja Sama Dengan PufRelkaar, 1999) Cet.1, him. 109.

25 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur'afJakarta: Amzabh,
2007) him. 15

26 Al-Ghazali,lhya Ulumuddin(Kairo: Daar al Kutub al Islami, ), Jil. 3, him.52.
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et J6 oy e A o2 OT AR A o o150 o 23
B0 Gl as e it a3 el ) ol 3 JUET 50
(il olyy) Gl par il st
“Dari Abu Darda’ ra., ia berkata : Nabi SAW bersadd “Tidak
ada sesuatupun yang melebihi beratnya budi pekentig baik
dalam timbangan orang mukmin pada hari kiamat. 8gguhnya

Allah membenci orang yang keji dan suka berkatarkbt’
(HR. Tirmidzi)

Dari berbagai definisi di atas dapat ditarik kesitap bahwa
hakikatnyakhuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisuata
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadilkagian. Dari sini
timbullah berbagai macam perbuatan dengan caratapotanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.

b. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan menurut Hasan Langgulung adalah suatiakan
(action) yang diambil oleh suatu masyarakat, kebudayaday a
peradaban untuk memelihara kelanjutan hidupayavival).?®

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan, pendidikan adalah usaha sadar untukyiaqEkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dagwudatihan bagi
peranannya di masa yang akan dafdng.

Jadi yang dimaksud pendidikan yaitu bimbingan secadar
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmanral@ami si terdidik
menuju terwujudnya kepribadian yang utama.

Pendidikan akhlak adalah suatu proses bimbingan dan
pengarahan dalam rangka penanaman dan pengembaitgamilai

budi pekerti, sehingga anak memiliki budi pekeatil{laqul karimal

27 Al-lImam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawiyadhus ShalihinTerj. Achmad
Sunarto, (Jakarta : Pustaka Amani, 1999), him. 582.

%Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran tentang Pendidikan Is|g®andung: PT. Al-
Ma’arif, 1995), him. 91-92.

2%UU RI No. 2 Tahun 1998istem Pendidikan Nasion@ab | Pasal 1 Ayat 1.
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Pendidikan dan pengembangakhlaqul karimahini dipengaruhi
faktor keturunan dan lingkungan.
c. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak
1) Dasar Pendidikan Akhlak
Sumber pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan

kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan adalbuk'an dan
Al-Hadits. Kedua dasar itulah yang menjadi landadgan sumber
ajaran agama Islam secara keseluruhan sebagai yaizk
mendapatkan mana yang baik dan mana yang buruk.

Al-Qur'an menyebutkan dasar akhlak dalam bebernazd: s
IHDN >R =EdHAR JoORAd+ s RexitRNOSO
A4 : iy @D

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekgaing
agung.” (QS. Al-Qalam : 4)
CA=2=D>HEHANIE *NO # KOO 7& AN
A37: s 20y DRI $xvQwedOe Ga S
“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaarang
dahulu.” (QS. Al-Syu’ara 137)

f 0 so_ .

FICRIREIESN I Iy T S R o A az 2e i

ST 88 Opall Jog o340 90 540 G
“Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Al-Maarak,
beliau mengartikan budi pekerti yang baik, adalaliBermuka
manis, memberi pertolongan dalam kebaikan dan nuaite
sesuatu yang membahayakar?”

Al-Qur'an dan Hadits sebagai syari'at telah menkiaeri
dasar yang mendasari ajaran akhlak. Dari sumbeeliat jelas
bahwa akhlak bertujuan mendidik pribadi manusiaagapnenjadi
sumber kebaikan dalam kehidupan masyarakatnya dak t

menjadi pintu keburukan meskipun terhadap sesepranguga

30 Al-Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawiyadhus Shalihirhim. 585.
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bertujuan menegakkan keadilan dan menciptakan atadahgi
semua pihak.
2) Tujuan Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak juga memiliki tujuan yang tidaksab
dipisahkan dengan tujuan pendidikan pada umumrslaabs apa
yang dicapai dalam pendidikan akhlak tidak berkstagan tujuan
pendidikan islam.

Menurut M. Ali Hasan, tujuan pendidikan akhlak atahgar
setiap orang berbudi pekerti (berakhlak), tingkakul (tabiat),
berperangai atau beradat istiadat yang baik yasgasedengan
ajaran Islant?

Kemudian menurut Barnawie Umarie, tujuan pendidikan
akhlak adalah agar tercipta hubungan yang baik ftEnmonis
antara sesama manusia dengan sesama makhluk.

Tujuan akhlak bukan hanya mengetahui pandanganstgar
tapi untuk mengetahui dan mendorong kehendak sesgpsupaya
membentuk hidup yang suci dan menghasilkan kebaildan
kesempurnaan, dan memberikan faedah kepada sesamaian

Jadi tujuan tertinggi akhlak ialah menciptakan kelggaan
dunia dan akhirat, kesempurnaan jiwa bagi individian
menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan degwten bagi
masyarakat. Akhlak islam tidak terbatas tujuannyaki mencapai
akhlak yang tergambar dalam mendapatkan keridk@ampunan,
rahmat dan pahalany.

Maka dapat di simpulkan bahwa, tujuan pendidikamadkdi
lingkungan keluarga adalah terciptanya kesempurashtak dari

masing-masing anggota keluarga, baik akhlak kepdlda SWT,

3IM. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak(Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him. 11.

32Barnawie UmarieMateri Akhlak (Solo: Ramadhani, 1978), him. 2.

33 0emar Muhamma Al- Taumy Al-Syaibaritalsafat Pendidikanlslam, Terj, Hasan
Langglung (Jakarta: Bulan Bintang,1997), him.346.
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Rasulullah, sesama manusia, diri sendiri, maupurhatep
makhluk lainnya
d. Macam-macam Pendidikan Akhlak
Menurut teoritik akhlak ada dua macam yaitu, akhlak
mahmudah dan akhlak madzmumakkhlak mahmudahdalah akhlak
yang sejalan dengan Al-Qur'an dan as-sunnah, s&dangkhlak
madzmumahialah suatu perbuatan yang melanggar aturan yang
ditentukan Allah dan Rasul-nya. Secara umum aklddlk empat
macam sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Allah SWT
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai suat
perbuatan yang harus dilakukan oleh manusia sebagihluk
Tuhan dan Oleh Allah sebagai pencipta-Nya, yangipuil
beribadah kepada-Nya, mentauhidkan-Nya, berdo’adziler,
bersyukur dan tunduk dan taat kepada Allah SWT.
Firman Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyat : 56.

Ol Ao MEa s d JANIOL T IR 2V 2 du
ENY. P PHNOCO€CERDOION W -+ RO “ i “a 00
(56 : L,

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimksupaya
mereka mengabdi kepada-KUQS. Adz-Dzariyat 56)
Untuk mewujudkan rasa syukur dan kecintaan manusia

kepada Allah SWT vyaitu dengan cara beribadah  denga
bermacam-macan bentuk dan caranya. Ibadah sebaikayakan
dengan keikhlasan, kecintaan dan ketaatan kepaala. Al

Jadi, segala aktivitas ibadah harus didasarkan pguah
tauhid yang benar dengan meyakini bahwa Allahatu slan satu-
satu-Nya dzat yang harus disembah. Tiada sesemlyangnbaik
disembah kecuali Allah.

2) Akhlak terhadap orang tua
Akhlak terhadap orang tua dengan cara berbuat dbek

berterima kasih kepada orang tua. Dan anak harusnato
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memperlakukan kedua-Nya dengan baik walaupun mereka
mempersekutukan Allah SWT. Tapi yang dilarang dugdagan
mengikuti ajaran merekam untuk meninggalkan imahitf*

Adapun akhlak terhadap orang tua diantaranya:

a) Berbakti kepada orang tua
b) Tetap bergaul dengan baik terhadap orang tua wataup
musyrik

c) Berterima kasih kepada orang tua

Oleh karena itu sudah sewajarnya anak harus menjali
kasih sayang dan berbakti kepada orang tua. Sebega firman
Allah dalam Al-Qur'an An-Nisa’'36
e @0 Ao S BXOCOE€EIFRa €0

DN, 0N BXA7RNOL D=
a G * O XA
P x99 RS OOAM @ e N4 0

O EORH$0 o COBOLORD
W70 DM@e S

Sl ISR XL JONFIOESEIE Ju |

P2V QEOCROHNOM Wa o0

0x0 @ Bs OV 5 Ho 340
M7 30> DM @a I

FSHRED MM wa de B0 O%vEa 00
FHY 0500 Wwa 340

AR APPSR FHGCAIX M wa o RN
J&EMHEY L 08@0 P=ONIOOWa
oo AL 3 OHYNOD ALZBERCORNOreaL
Coo 900D @HLE T8 OHN 716

(36 : L)y 0. - OOORDa

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutiygan
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada daagoibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orangiskim,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh[294]n daman
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguitfigh

34 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: Rajawali pers 2009), him. 149-153.
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tidak menyukai orang-orang yang sombong dan mengzang
banggakan diri.”(QS. An-Nisa’ 36)

3) Akhlak terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri adalah pemenuhan kibagj
manusia terhadap dirinya pribadi, baik itu yang yaegkut aspek
rohani dan jasmani, akhlak terhadap diri sendim deeberapa
macam meliputi jujur, sopan santun, kerja keras, disiplin.

Jadi akhlak terhadap diri sendiri pada prinsipnya
merupakan kontrol agama yang tidak dapat haruguktn demi
keselamatan dirinya sendiri baik itu berupa pehiateau kewajiban
yang erat hubungannya dengan tanggung jawab individupun
larangan —larangan yang harus dihindri.

Dengan demikian manusia mempunyai hak dan kewajiban
yang bersifat pribadi, yaitu hak dan kewajiban kntu
memperhatikan  kesejahteraan  diri-Nya dan  memelihara

keselamatan jiwanya.

4) Akhlak terhadap sesama teman

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidupaan
bantuan dan interaksi dengan orang lain (temargneamanusia
yang satu dengan yang lain saling membutuhkan, atanp
memandang status dan kedudukan. Semua itu dapat
dimanifestasikan dalam bentuk tolong menolongngatengasihi
dan saling menghormati.

Akhlak terhadap sesama (teman) adalah sikap s@vdarns
dalam bergaul, tidak sombong, tidak angkuh, sederhdalam
berjalan dan bersuara lemBBit. Sebagaimana penjelasannya
sebagai berikut:

a) Tidak memalingkan muka

102.

35 Moh. ChandigTiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'atSurabaya: Bina llmu, 1991), him.

% Moh. Chandiqg, Tiga Aspek, him. 58.
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Jika ada orang yang sedang berbicara janganlah ingkan
muka, karena bisa di anggap sombong atau meremetafan
hadapilah orang yang diajak bicara dengan mukaebedsn
gembira tanpa rasa sombong dan tinggi hari.

b) Bila berjalan tidak angkuh

Apabila berjalan dimuka bumi dengan angkuh dan

menyombongkan diri, ini adalah cara jalannya orarsmng

yang angkara murka.
c) Lemah lembut bila berbicara

Ketika berbicara hendaklah lemah lembut, tidak reesgkan

suaranya bila tidak diperlukan sekali, sedang lbarhidengan

keras, angkuh dan sombong itu dilarang oleh Alledrena
tidak enak didengar an menyakitkan Hari.
e. Metode Pendidikan Akhlak

Metode pendidikan akhlak adalah suatu cara untuk
menyampaikan bimbingan dalam rangka membentuk lakhla
karimah.

Berkaitan dengan metode pendidikan akhlak Islamcaderp
metode secara luas. Namun metode yang tepat gumganmetung nilai-
nilai intrinsik dan ekstrinsik sesuai dengan matgang secara
fungsional bisa dipakai untuk merealisasikan mi&i ideal yang
terkandung dalam tujuan anak dalam Islam.

Di antara metode-metode dalam pendidikan akhlalahda
1) Metode Pembiasaan atau Latihan
Mendidik dengan latihan atau pembiasaan adalaldiati&n
dengan cara memberikan latihan-latihan terhadajpusoarma
kemudian membiasakan santri untuk melakukannya.arbal
pendidikan di pesantren, metode ini biasanya ditema pada
ibadah amaliyah, seperti jamaah sholat, kesopamala pistadz

atau kyai, bergaul dengan sesama santri dan sayenis

37 Moh. ChandigTiga Aspekhlm. 55

24



2)

Sedemikian, sehingga tidak asing dijumpai di pesant
bagaimana seorang santri begitu hormat pada ustalZakak-
kakak seniornya, mereka memang dilatih dan dibasakntuk
bertindak demikian.

Begitu pula dalam dunia pendidikan metode pemhiasa
juga harus diberikan untuk mendidik para siswa agempunyai
rasa hormat dan sopan pada guru seperti halnyengadadidikan
pesantren.

Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan adenj
akhlak yang terpatri dalam diri dan menjadi bagyamg tidak
terpisahkan. Al- Ghazali menyatakan.

“Sesungguhnya akhlak menjadi kuat dengan seringfhilgkukan
perbuatan yang sesuai dengannya, disertai ketadéamkeyakinan
bahwa apa yang dilakukan adalah baik dan diridldf.”

Metode Keteladanan

Melalui metode ini para orang tua, pendidik ataali d
memberi contoh atau teladan terhadap anak ataut@eldiknya
bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, makgarsesuatu
atau cara beribadah, dan sebagainya.

Dengan metode ini juga maka anak atau peserta dagit
melihat, menyaksikan dan meyakini cara yang sebgaar
sehingga mereka dapat melaksanakannya dengan datkhdan
lebih mudah®?

Di dalam Ayat Al-Qur'an juga menegaskan pentingnya
contoh yang baik dalam membentuk kepribadian amddnd surat
Al-Ahzab : 67

Lo ND Pz mtes =R J6) BHX-AMNMwe L €0

¢ @Cr xRN0 BNR s @Cr=>COL
ool JoqmIH |- evim KL G WO S - @ORN WAL @0

R0 FD Vo KIORZOOWa

3% Tamyiz BurhanudinAkhlak Pesantren(Yogyakarta : PT. Bayu Indra Grafika, 2001),

39 Heri Jauhari Muchtarfikih pendidikan (Bandung: PT. Rajawali Rosdakarya, 2008)
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CYERSS)

“Dan mereka berkata “Ya Tuhan kami, sesungguhnymikizlah
mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesatr, Kalu
mereka menyesatkan kami dari jalan yang ber&3. Al-Ahzab :
67)

3) Metode Kisah/ Cerita

Dalam upaya membentuk watak dan perilaku anakhsal
satu cara yang digunakan adalah dengan melaluaassiita atau
kisah-kisah yang mendidik merupakan kisah yang namuasur
keteladanan perilaku yang baik.

Salah satu metode yang digunakan Al-Qur'an untuk
mengarahkan manusia ke arah yang dikehendaki adigapan
menggunakan ‘“kisah”. Setiap kisah menunjang mateng
disajikan baik kisah tersebut benar-benar terjadupnn kisah-
kisah simbolik'®

Mengenai metode kisah atau cerita ini disebutkaland

Al-Qur'an :
JENDUQORODL (7 NOES & AXl@D $OQrw
Ciog) FHOMZMWET Bad- OB HIO*%0D KOO0 e R

(111

“Sesungguhnya pada kisah-kisah itu terdapat pesmgai bagi
orang-orang yang mempunyai akalQS. Yusuf 111).

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsarmonasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiai tdilayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljawyang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrida fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan ddtadipotesis penelitian dapat pula

M. Quraisy Shihablembumikan Al-Qur'an(Bandung : Mizan, 1996), him. 175.
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfjtalualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 96.
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diartikan sebagai “jawaban sementara terhadap ataspénelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara emffis”.

Berdasarkan landasan teori di atas yang menyataMana siswa yang
telah mempunyai kebiasaan yang diterapkan di Minigfah, maka ia akan
dan dapat melaksanakannya dengan mudah dan seamnfdrena dengan
pembiasaan tersebut secara tidak langsung siswadsik Islamiyah sudah
mempunyai akhlakul karimah yang baik, oleh kardnadapat disimpulkan
bahwa dengan adanya metode pembiasaan di sekol&h smwa akan
terbiasa melaksanakannya dengan akhlakul karimakaMalam penelitian
ini peneliti mengajukan hipotesis: ada pengarularaninetode pembiasaan di
sekolah terhadap akhlak siswa di Ml Islamiyah PepoNgaliyan Semarang
Tahun ajaran 2011-2012.

“2Sumadi Suryabrat&/etodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 21.
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